
Harapannya, ke depan dapat

turut memperbesar skala pro-

duksi lokal, dengan meman-

faatkan ruang ekspansi sistem

keuangan, terutama bagi ka-

langan UMKM.

ÓPeran OJK DIY harus lebih

cermat dan selektif, tetapi ino-

vatif dalam menjalankan

operasi pengawasan mikro-

prudensial, terhadap kegiatan

sektor jasa keuangan. Dengan

adanya peningkatan investasi,

kita dapat membangun ma-

syarakat yang produktif, se-

hingga berdampak pada per-

tumbuhan perekonomian ma-

syarakat dan pengurangan ke-

senjangan pendapatan,Ó tu-

turnya.

Eko Yunianto mengatakan,

berbagai prestasi yang telah di-

lakukan Pak Parjiman akan

diteruskan dan yang belum ter-

capai akan dilanjutkan. Pihak-

nya membutuhkan sinergi dari

seluruh stakeholder di DIY baik

dari Pemda, akademisi mau-

pun mitra kerja lainnya. 

(Ira)-d

YOGYA (KR) - SD Mu-

hammadiyah Sapen menggelar

acara ÔSapen Edu Expo #1Õ di

Gedung Multi Purpose UIN

Sunan Kalijaga (Suka) Yog-

yakarta, Sabtu (8/6). Kegiatan

bertema ÔGenerasi Alpha: What

Next?Õ ini merupakan ekspo

pendidikan dan pentas seni

pelepasan siswa kelas 6.

Kepala SD Muhammadiyah

Sapen, Agung Rahmanto men-

jelaskan, dipilihnya tema terse-

bu, karena mayoritas siswa

yang lulus ini adalah bagian dari

generasi alpha yang mengha-

dapi tantangan khusus di mana

anak-anak dihadapkan pada

model pembelajaran daring aki-

bat pandemi Covid-19. Kondisi

ini mengakibatkan anak-anak

menjadi akrab dengan gadget

dan mengenal teknologi komu-

nikasi, yang pada akhirnya ber-

pengaruh besar terhadap men-

tal, psikologis dan gaya hidup

mereka.

Sebagai lembaga pendidikan

dasar, kata Agung, SD

Muhammadiyah Sapen

berkomitmen memberikan lan-

dasan nilai-nilai religius dan ke-

arifan lokal dalam rangka mem-

persiapkan generasi alpha

menghadapi masa depan.

ÓSekolah memiliki peran pen-

ting membentuk karakter dan

kesiapan siswa untuk masa de-

pan yang penuh tantangan, se-

hingga kami mencoba meru-

muskan bekal nilai-nilai yang

harus dimiliki siswa dalam

menghadapi tantangan za-

man,Ó ujarnya.

Seluruh rangkaian acara di-

hadiri keluarga besar SD

Muhammadiyah Sapen, Pe-

ngurus PP Muhammadiyah,

stakeholder dan mitra sekolah

serta masyarakat luas. Turut

hadir Penasihat Komite SD

Muhammadiyah Sapen Ahmad

Syauqi Suratno, Wakil Ketua

PDM Muhammadiyah Kota

Abdul Samik Sandi, Penjabat

(Pj) Wali Kota Yogyakarta

Sugeng Purwanto dan Kepala

Dinas Pendidikan Pemuda dan

Olahraga Kota Yogyakarta Budi

Santosa Asrori. Berbagai

kegiatan menarik ditampilkan,

mulai dari pameran hasil karya

siswa, pertunjukan seni, produk

mitra dan penampilan kreatif

lainnya.

Dr Iva Ariani, ketua panitia

acara menambahkan, Sapen

Edu Expo #1 bukan hanya

sekadar pelepasan siswa,

tetapi juga sarana untuk me-

nunjukkan prestasi dan

kreativitas siswa SD Mu-

hammadiyah Sapen. Selain

itu, juga bertujuan memper-

erat hubungan antara sekolah

dengan orang tua serta ma-

syarakat sekitar. 
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YOGYA (KR) - Tantangan

dunia usaha saat ini, bukan lagi

soal mendapat keuntungan se-

mata, melainkan bagaimana

praktik bisnisnya juga harus

bertanggung jawab dan men-

dukung pembangunan berke-

lanjutan. Karena itu strategi ke-

bijakan Tanggung Jawab So-

sial Perusahaan (CSR) harus

diarahkan untuk menjawab

tantangan global pembangun-

an berkelanjutan tersebut.

Hal tersebut mengemuka

dalam pembukaan ÔThe 7th

International Conference on

CSR & Sustainable Deve-

lopmentÕ di Auditorium KPH

Poerwokoesoemo, Kampus

Pusat Universitas Janabadra

Yogyakarta, Senin (10/6). Ke-

giatan ini kerja sama Uni-

versitas Janabadra Yogyakarta

dengan Society for Education

and Research Development

(SERD) didukung mitra/co-

host Universitas Muria Kudus,

Universitas Putra Bangsa

Kebumen, Universitas Flores

Nusa Tenggara Timur, dan

STIE Bank BPD Jateng.

Rektor Universitas Jana-

badra Yogyakarta Dr Ris-

diyanto mengatakan, konferen-

si internasional ini memberikan

kesempatan bagi peserta dari

kalangan pemimpin bisnis,

Pemerintah, organisasi non-

Pemerintah, konsultan, peneli-

ti, akademisi, pakar, dan per-

wakilan dari unsur lainnya un-

tuk mendiskusikan beragam

topik terkait CSR di berbagai

belahan dunia. ÓIni menjadi wa-

hana berbagi ide dan wa-

wasan tentang Program CSR

untuk mendukung pemba-

ngunan berkelanjutan bagi ke-

hidupan manusia yang lebih

baik,Ó katanya.

Dr Erni Ummi Hasanah SE

MSi, selaku Commite Chair

menambahkan, konferensi in-

ternasional berlangsung 10-11

Juni 2024 di Kampus UJB

Yogyakarta.

Prof Dr Vikas Kumar,

President of SERD menu-

turkan, konferensi CSR inter-

nasional merupakan forum ter-

buka untuk membahas be-

ragam topik terkait CSR pe-

rusahaan di berbagai belahan

dunia dan menggambarkan

strateginya untuk pembangun-

an berkelanjutan.           (Dev)-d
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Kampung  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . Sambungan hal 1

Sinergi . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . Sambungan hal 1

ÔNjogetÕ memberi makna sebuah aktivi-

tas, atau kiprah dalam segala bidang yang

secara komunal  telah dilakukan masyara-

kat.  Dalam kajian budaya ÔNjogetÕ adalah

bagian dari upanya mengenal tradisi de-

ngan ekspresi alami (natural) yang dicip-

takan mereka sendiri di kampung-kam-

pung. Dan ketiga, secara semio kinestetik,

terdapat ungkapan-ungkapan simbolik

yang dapat dipahami bersama oleh pelaku

gerakan kampung menari  sebagai olah

gerak  mengikuti irama musik. Bertepatan

setahun digulirkannya program Kampung

Menari oleh Dinas Kebudayaan Kota

Yogyakarta ini pada  9 Juni  mendatang

akan digelar kontes Ôkampung menari Ô

yang melibatkan 169  kampung se-Kota

Yogyakarta di Embung Giwangan Taman

Budaya Kota Yogyakarta.

Kegiatan Kampung Menari menem-

patkan masyarakat sebagai subjek kolek-

tif, yang menurut Lucient Goldman meru-

pakan gerakan sosial, yang direpresen-

tasikan ke dalam aktivitas tertentu.   Dari

sudut pandang kajian budaya, munculnya

gerakan kampung menari ini merupakan

perwujudan ÔansambelÕ proses sosial yang

di dalamnya makna diproduksi. Makna

tersebut kemudian disebarluaskan atau

disirkulasikan di antara mereka (diper-

tukarkan dengan locus lain).

Gerakan ini dapat dijadikan grand de-

sain untuk menjaga atmosfer kebudayaan

dalam  arti luas (bukan seni ansich),

Kampung Menari diproyeksikan sebagai

sebuah aktivitas yang akan dijadikan seba-

gai habituasi project untuk masyarakat se-

Kota Yogyakarta, yang dampaknya akan

dirasakan dari Yogyakarta menuju

Indonesia hingga dunia. Di sisi lain kam-

pung dalam konteks kegiatan ini dikon-

disikan oleh aktivitas sosial budaya masya-

rakat. Mereka dikondisikan untuk mema-

hami arti ÔNjogetÕ sebagai aktivitas masya-

rakat, sehingga akan memiliki rasa han-

darbeni. Karena pada dasarnya  aktivitas

kampung menari ini memiliki fungsi  sosial

yang sangat kompleks. Masyarakat bisa

bertegur sapa, saling komunikasi, dan

silaturahmi, sehingga dapat menum-

buhkan kepekaan rasa.  Dari kegiatan ini-

lah masyarakat akan  tepung, srawung

dan dunung dengan  maknai tari secara

kontekstual.

Dari aktivitas tersebut mampu meng-

hasilkan sesuatu yang bermanfaat  dan

bisa menjadi sumber inspirasi karya seni,

seperti yang ditunjukkan seniman  Mila

Rosita dengan koreografi tentang  sam-

pah. Misi sosial dengan ÔNjogetÕ di antara

tumpukan dan serakan sampah, tidak

sekadar kritik namun ajakan bagaimana

mencari solusi tentang sampah, agar sam-

pah itu tidak menari-nari ke-mana-mana.

Semua itu akan menjadi gerakan yang

massif terarah dan menyenangkan untuk

masyarakat tanpa ada paksaan.

Analog dengan kegiatan sosial tersebut,

gerakan kampung menari ini tidak hanya

sekadar melihat Ômasyarakat njogetÕ, na-

mun bagaimana gerakan njogetke masya-

rakat dalam arti luas dapat diwujudkan

oleh siapapun di kampung (tidak hanya

penari). Tujuannya adalah 1) Memberikan

apresiasi kepada masyarakat tentang

seni; 2) Memberikan wawasan  masyara-

kat , untuk paham di balik karya seni itu

ada makna, simbol, filosofi, tata nilai , nor-

ma dan aturan ; 3) Mengolah raga untuk

kesehatan pribadi; 4) Melakukan tegur

sapa kultural dan sarana dialog antarwar-

ga. 

Dari sisi kinestetik, dengan gerakan

kampung menari kita dapat bersama-

sama menghayati rasa dan irama dalam

kehidupan. Dengan demikian masyarakat

akan menyadari pentingnya Wirasa,

Wirama dan Wiraga diolah optimal agar

upaya njogetke masyarakat melalaui aktiv-

itas kampung menari itu dapat terwujud se-

cara komprehensif. Semoga program  ini

dapat mewujudkan karakter masyarakat

berbudaya dan peduli dan peka terhadap

permasalahan sosial di sekitar kita.

(Penulis, Pengamat Budaya/ Guru

Besar FBSB UNY)-d

Daya  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . Sambungan hal 1

Didik mengungkapkan, kesuksesan

siswa dalam seleksi PPDB tidak hanya di-

tentukan dari tinggi rendahnya nilai, tapi ju-

ga strategi dalam pemilihan sekolah.

Bahkan kecermatan dan strategi pemilihan

sekolah, memiliki peran penting untuk

menentukan kesuksesan saat pelak-

sanaan PPDB. 

ÓJangan sampai anak yang memiliki nilai

tinggi, tapi karena orangtua atau calon

siswa memaksakan diri masuk di sekolah

tertentu jadi tidak mendapatkan sekolah

negeri,Ó jelsnya.

Mengingat PPDB menggunakan sistem

zonasi, Didik menyarankan calon siswa

memilih sekolah di masing-masing

zonasinya sendiri (zona 1). Cara tersebut

lebih efektif dan menguntungkan daripada

memilih sekolah di zona 2. Kemudian saat

menentukan pilihan sekolah, sebaiknya

dilihat dulu beban sekolah terhadap kalura-

han (desa) berapa.

ÓBagi calon siswa yang tadinya mendaf-

tar di zonasi radius tapi tidak lolos bisa

mendaftar di zonasi reguler. Sebaiknya

dalam pemilihan sekolah pastikan berada

di zona 1. Karena dengan adanya sistem

zonasi ini sekolah akan tetap mementing-

kan siswa dari zonasinya (berada di zona

1),Ó pungkas Didik. (Ria)-d

Menag  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  Sambungan hal 1

Menag menyadari, semua warga ne-

gara berhak bepergian ke mana pun.

Namun, perlu ada upaya agar korban je-

maah berhaji dengan visa nonhaji tidak

berulang.

ÓConcern kita ada pada perlindungan je-

maah, supaya tidak ada jemaah yang

menjadi korban. Kasihan,  sudah sampai

sini, lelah, dideportasi dan tidak bisa ma-

suk lagi selama 10 tahun,Ó ucap Yaqut.

Pada bagian lain, Menag menekankan

peningkatan layanan haji, termasuk mene-

rapkan skema Murur serta pengetatan ma-

suknya jemaah haji ilegal. Menurut Menag,

skema Murur telah dikaji dengan memper-

timbangkan aspek hukum fikih dan kea-

manan jemaah.

Mabit di Muzdalifah dengan cara murur

adalah dengan cara melintas di

Muzdalifah, setelah menjalani wukuf di

Arafah. Jemaah saat melewati kawasan

itu tetap berada di atas bus (tidak turun dari

kendaraan), lalu bus langsung membawa

mereka menuju tenda Mina.

ÓSudah ada beberapa pilihan skema

murur. Karena memang kita tidak hanya

boleh bicara sekadar bagaimana murur itu

bisa dilaksanakan dengan mudah. Di situ,

ada hukum fikih yang saya kira juga perlu

didiskusikan,Ó terang Menag. 

ÓTeman-teman sudah berdiskusi de-

ngan Mustasyar Diny, tim para ulama,

yang memberikan justifikasi secara hukum

dan kesimpulannya diperbolehkan,Ó sam-

bungnya.

Sejalan dengan itu, PPIH tengah meng-

atur, skema murur yang paling memu-

ngkinkan. Sejumlah teknis pergerakan je-

maah dikaji dan diperhitungkan. Skema

murur diprioritaskan bagi jemaah yang

mengalami risiko tinggi (risti) secara medis,

lanjut usia (lansia), disabilitas, berkursi ro-

da serta para pendamping jemaah (risti,

lansia, disabilitas, dan berkursi roda). 

(Jon/Ati)-d

Ingatkan  . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  Sambungan hal 1

Pada gelaran tersebut pengunjung juga

disuguhi atraksi menarik Tari Suku Ughyur

dari Perhimpunan Fu Qing Yogyakarta, Tari

Kipas, Tari Ye Huo dari Chinese Traditional

Dance Hoo Hap Hwee, Tari Tian Lu dari

Paguyuban Sosial Marga Tionghoa

(PSMTI) DIY, Tari Yun Shang Yao dari

Chinese Modern Dance Hoo Hap Hwee,

Tai Ji tradisional dari Perkumpulan Hoo Hap

Hwee. 

Plt Kabid Destinasi Wisata Dinas

Pariwisata DIY Lis Dwi Rahmawati SE

MAcc menegaskan, Pemda maupun

Pemkab sedang menggalakkan pariwisata

yang berbudaya. Hal ini dikarenakan

Yogyakarta tidak lepas dari masyarakatnya

yang berbudaya, sehingga atraksi budaya

dan wisata adalah salah satu daya tarik

wisata. Pihaknya juga mengapresiasi

Perayaan Peh Cun di Yogyakarta sebagai

bentuk akulturasi budaya masyarakat

Yogyakarta etnis Tionghoa yang dikemas

menjadi atraksi wisata agar masyarakat lu-

as mengenal Perayaan Peh Cun.

Kepala Dinas Pariwisata Bantul Saryadi

SIP MSi mengatakan, event budaya ini

harus terus didukung dan dikemas menarik

sehingga menjadi daya tarik wisata untuk

meningkatkan perputaran ekonomi masya-

rakat.

Pada Senin (10/6) siang ditampilkan ke-

senian Jathilan Mega Mendung dari Sran-

dakan, Bantul, serta sembahyang Peh Cun.

Perayaan Peh Cun ditutup dengan mendi-

rikan telur mentah di atas bidang datar saat

matahari berada di atas kepala.              (*)-d

ÔSAPEN EDU EXPO #1Õ DI UIN SUKA

Jawab Kegelisahan Orangtua Generasi Alpha

KR-Devid Permana

Penghargaan 30 besar ASPD terbaik SD Muhammadiyah
Sapen.

Venezia promosi ke Serie A, dan pemain

naturalisasi teranyar Calvin Verdonk. Dari

kedua pemain tersebut, Jay Idzes seper-

tinya menjadi pemain yang cukup mem-

bawa keberuntungan bagi Indonesia saat

bertemu Vietnam, karena mampu meme-

nangi dua laga yang dijalaninya.

ÓSebenarnya, di laga melawan Irak pun,

komposisi permainan kita tidak kalah jauh

dibanding Irak. Saya tidak khawatir jelang

pertandingan besok, karena kita pasti bisa

mendapat tiket ronde ketiga. Kondisi para

pemain di lapangan, mereka bekerja keras

dan memberikan yang terbaik. Pastinya ki-

ta akan bisa lolos ke ronde ketiga, jadi mo-

hon kepercayaan dari masyarakat Indone-

sia untuk Timnas kita,Ó sambungnya.

Sementara penyerang Timnas Indo-

nesia Ragnar Oratmangoen mengucap-

kan janji pada suporter Timnas Indonesia

jelang laga lawan Filipina. ÓKami mungkin

tidak bisa meladeni semua permintaan

fans untuk foto dan tanda tangan, tetapi

kami akan berupaya semaksimal mungkin

untuk menyenangkan fans. Saya harap-

kan besok bisa mencetak gol,Ó paparnya.

(Hit)-d

Tuntaskan . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  Sambungan hal 1

ÓMenyerukan seluruh elemen ma-

syarakat untuk berkonsolidasi dan

terus berupaya membatalkan perat-

uran yang rawan menyebabkan ke-

bangkrutan sosial dan ekologi,Ó bun-

yi poin terakhir.

Latar belakang penolakan pembe-

rian izin tambang yang turut dipa-

parkan dalam pernyataan sikap ini.

Salah satunya, batubara yang diang-

gap sebagai sumber energi kotor

yang berkontribusi besar terhadap

pemanasan global dan perubahan

iklim, menyebabkan banyak benca-

na di Indonesia.

ÓEkstraksi batubara di Indonesia,

yang pada dasarnya hanya

menyumbang sekitar 3 persen dari

cadangan dunia, merupakan keja-

hatan. Ekstraksi disebut memperbu-

ruk kualitas sosial dan ekologi

melalui perampasan tanah, peng-

gusuran, deforestasi, polusi, dan

lubang pascatambang yang diting-

galkan. Lubang-lubang pasca tam-

bang yang tidak direklamasi telah

merenggut banyak korban di

Kalimantan, Sumatera, Bangka, dan

daerah lainnya,Ó tegas Heru. 

(Has)-d

Nahdliyin . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  Sambungan hal 1

KR-Devid Permana

Pembicara saat menyampaikan paparan dalam konferensi in-
ternasional.

KONFERENSI CSR INTERNASIONAL DI UJB

Tantangan Dunia Usaha Dukung Pembangunan Berkelanjutan


